
JEJARING RISET BIDANG KESEHATAN 

DI INDONESIA

Muh. Dimyati

Jakarta, 29 Maret 2016

Dipresentasikan dalam Seminar Nasional GHSA Jakarta

DIRJEN PENGUATAN RISET DAN PENGEMBANGAN

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI



NO NEGARA TH 2012/TH2013 TH 2013/TH2014 TH 2014/TH2015 TH 2014/TH2015

1 Singapore 2 2 2 2

2 Malaysia 25 24 20 18

3 Indonesia 50 38 34 37

4 Thailand 38 37 31 32

1. POTRET RISET DI INDONESIA
DSI 2012-2015: 50  38  34  37 of 144 countries
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Masih banyaknya hasil penelitian yang tingkat
kesiapan teknologinya masih rendah (masih dibawah
TRL 6 atau masih dalam skala laboratorium),

Perlunya mendorong hasil penelitian untuk sampai
pada level komersialisasi, agar berdampak ke sektor
ekonomi,

Perlunya mendorong peningkatan produktivitas
melalui perbaikan sistem organisasi, proses, 
pendanaan dan kualitas SDM untuk mencapai target 
produk hasil litbang yg komersil.
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1. POTRET RISET DI INDONESIA

58% sumber tekno utama dari LN. Pemasuk 

teknologi dari luar negeri (Jepang, 

China,Jerman)

59% Industri tak pernah Kerma Riset              

dg PT / Lemlit dan 56% tak punya unit R&D

Sumber: Report Kajian KRT, 2011

61% Pelaku Industri bilang “peran 

teknologi sangat penting untuk 

peningkatan daya saing”

57% Responden:  “Kebijakan Pemerintah

sangat berpengaruh dalam mendorong

kegiatan R&D”



POTRET ANGGARAN RISET, DAN JUMLAH PENELITI SERTA DOSEN

Rasio peneliti thd angkatan kerja
7,25 dan populasi 3,57. Malaysia 

16,43 dan Singapura 64,38

Jumlah PT, Dosen, 
Mahasiswa. Jumlah staf

7 LPNK sktr 15.000. 

Anggaran litbang
pemerintah cenderung

naik, tp rasionya thd APBN 
cenderung turun 74%

PEMERINTAH

26%
SWASTA

Tren riset sesuai dg 
trend dunia



1.Penganggaran berbasis output  PMK;

2.Revisi Kepres 54 Barang dan JasaRiset bisa
MYC;

3.Menyusun RIRN 2015-2040,

4.Peraturan TRL,

5.Revisi UU 18/2002,

6.UU Paten (sudah PanjaMei selesai),

2. KEBIJAKAN YANG SEDANG OGP 2016
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BIDANG FOKUS KESEHATAN DAN OBAT  Rp 7 Trilyun

Tema Riset Topik Riset Target Sasaran 

Teknologi 
produk 
biofarmasetika 
  
  

Penguasaan produksi vaksin utama 
(hepatitis, dengue) 

Seed vaksin Hepatitis B 

Penguasaan sel punca (stem cell) Applied stem cell 

Penguasaan produk biosimilar (hormon, 
biologi molekular) 

EPO (Human Recombinant Erythropoietin)  

Teknologi alat 
kesehatan dan 
diagnostik 
  
  

Pengembangan deteksi penyakit infeksi Kit diagnostic HIV 

Pengembangan deteksi penyakit 
degeneratif 

Prototipe diagnostic kit untuk penyakit 
degeneratif 

Pengembangan alat elektromedik Alkes Haemodialysis, Semilunar Flushing 
Valve Device 

Teknologi 
kemandirian 
bahan baku 
obat 
  
  

Pemanfaatan sumber daya 
fitofarmaka/sumber daya hayati lokal 

Pemanfaatan biodiversitas sebagai 
fitofarmaka 

Bahan baku obat kimia Vitamin A berbasis pigmen 

Saintifikasi jamu, herbal, dan teknologi 
produksi pigmen  

Obat herbal terstandar antihipertensi 
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3.1. BERSAMA UNTUK PENINGKATAN PRODUKTIVITAS

3. MODEL MEMBANGUN JEJARING RISET

Academic

Business/ 
Industry

A

B

Government Academic

Business/ 
Industry

A

B

G

Collaboration ABG

KARAKTERISTIKNYA

1) Menghasilkan produk tapi bukan 

produk hasil R&D yg berdaya saing

2) Lemah kemampuan SDM nya

3) Memiliki proses produksi

KARAKTERISTIKNYA

1) Menghasilkan paper dan patent

2) Kemampuan SDM secara ilmiah menonjol

3) Tidak bisa berproduksi

BEKERJA SENDIRI NILAI TAMBAHNYA KECIL

BEKERJA SENDIRI NILAI TAMBAHNYA KECIL

MODEL MASA LALU
MODEL MASA KINI & MASA DEPAN

KARAKTERISTIKNYA

1) Government mendorong untuk 

terbentuknya kolaborasi menuju 

model ABG

2) Government mendukung dalam 

regulasi dan insentif

3) Government untuk peningkatan 

produktivitas



3.2. MODEL PENGEMBANGAN RISET MEMBANGUN  KONSORSIUM

Konsorsium

BUSINESS B1

BUSINESS 
(B2)

GOVERNMENT 
(G1)

BUSINESS 
(B4) BUSINESS 

(B5) BUSINESS 
(B6)

GOVERNME NT 
(G2)

Alasan Membangun Konsorsium :
1. Adanya tujuan bersama
2. Adanya keterbatasan yg dimiliki
3. Adanya target produk R&D
4. Pergantian anggota merupakan

persoalan biasa, bila terjadi
pergantian , maka tinggal dicari
penggantinya. Pergantian bisa dari
inisiatif anggota atau inisiatif
manajemen Konsorsium

3. MODEL MEMBANGUN JEJARING RISET

KEMENRISTEKDIKTI

SocietyBUSINESS 
(B3)

ACADEMIS

Memastikan
agar Konsorsium

terbentuk dan
berjalan dengan

menghasilkan
produk



OUTPUTS

Patents

Products

Processes

Publications
Fact/Knowledge

INPUTS

People

Ideas

Equipment

Facilities

Funds

Informations
Specific Requests

KEGIATAN Lab R&D

Researching

Developing

Testing

Reporting Results 

Processing System R&D

Process Measurement and 
Feedback

RECEIVING 

SYSTEM 

Manufacturing

Engineering 
Operations

OUTCOMES

Cost reduction

Product  

improvement

Sales 
improvement

Industry

FAKTOR INTERNAL :
SDM, Prasarana Uji, Prosedur

FAKTOR EXTERNAL :
Kebijakan

CATATAN
1) Produktivity merupakan perbandingan output dan input sehingga untuk 

mendapatkan output yg baik harus memperbaiki sisi inpurtnya
2) Produktivity juga dapat  diukur dari waktu proses untuk menghasilkan output 

semakin capat semakin baik.
Sumber :
1) Mark G Brown dan Rainold A Svenson, Measuring R&D Productivity, Research Technology 

Management,Juli/Agustus 1988
2) D J Sumanth and K Tang, A Review Some  Approaches to the Management  of Total Productivity in a

Company/Organization, Institute  of Industrial Enginnering, Conference Proceding,s 1984 
3) S C Whellwright and  K B Clark, Revolutionizing Product Development, New York, The Free  Press, 1992

3.3. MODEL MEMBANGUN PRODUKTIVITY R&D

3. MODEL MEMBANGUN JEJARING RISET



PROTOTIPE LAB

Capai-an 
2015

1.611
Hasil Riset

(dari target 

530 
Nominal)

INDIKATOR 

PROGRAM 3 JAKSTRAGRAM

Pilih Tema Fokus
Riset dan

Pengembangan

1. Permen TRL,
2. Pemetaan Hasil

Riset thd TRL, Rp
dari masing2

Institusi

PROTOTIPE SD 

TRL 6

Konsistensi Dukungan Sustainabilitas Riset

1. Pelaksanaan Riset dasar 1.199 Jdl, Riset Terapan 5.456 Jdl, 
Peningkatan Kapasitas 4.800 Jdl, Skim Block Grant 7PTNBH (Full Year, 
Total Rp 1.385 M)

2. Peremajaan, Perbaikan dan Sosisalisasi Aturan baru kepada Tim 
reviewerdan Peserta Riset (Desentralisasi, Kompetisi, RIP)

3. Perbaikan SIMLitabmas, Maintenance, dan Monev
4. Pembuatan Renstra Abdimasy (yg ada RIP/Renstra Lit)  utk

Klastering PT Berbasis Abdimas & Klastering Berbasis Riset

Target 2016

632 Angka Nominal

Pelibatan Industri dari awal

1. Implementasi MOU FRI-
Kadin

2. Rakor dng Industri
3. Bentuk Konsorsium dg 

Industri

Pelaksanaan Pengabdian
Masyarakat berbasis Riset

(3.125 dosen)



PROTOTIPE INDUSTRI

Capaian
2015

5
Hasil Riset

(dari target 

3
Nominal)

INDIKATOR 

PROGRAM 4

Pemberian Riset Penugasan or Konsorsium (Kerma LPDP)

1. Pemilihan tema Riset Pengembangan untuk penugasan gandeng Industri,
2. Kerma dengan LPDP Kons Molina, Kons Kebencanaan, Kons Kemaritiman, Kons Strategis,
3. Tim Monev & Pendampingan.

PROTOTIPE 

INDUSTRI TRL = 

7

Pelaksanaan Riset dan Pengembangan Prototipe

1. Koordinasi Peneliti PT dan LPNK dengan Hasil TRL 6 dan 7,
2. Mendorong Konsorsium Riset Pengembangan dengan

Industri,
3. Penghargaan, Mediasi, Monev dan Pendampingan

Target 2016

15 Angka Nominal

Fasilitasi dan Koordinasikan
dg Ditjen Inovasi + Industri

1. Koordinasikan Unsur ABGC,
2. Hasilkan 15 prototype,
3. Finalisasi.

JAKSTRAGRAM

Pilih Tema Fokus
Pengembangan

1. Implementasi
RIRN

2. Permen TRL
3. Pemetaan Hasil

Riset thd TRL, Rp
dari masing2

Institusi



Lab scale 
prototype

Industrial 
scale 

prototype

Industrial scale 
prototype + 

field test

TRL 9

TRL 7

Basic 
principle 

report

Technology 
concept

Research of 
technology 

concept

Validation 
component 

in laboratory

Prototipe
lengkap teruji

Prototipe
teruji dgn
sertifikasi

TRL 8

TRL 6TRL 5

TRL 4TRL 3TRL 2TRL 1

LPNK/LPK dan Industri

Perguruan Tinggi/ Lemlitbang

Insentif SINAS

Insentif PPTI

Insentif inovasi

4.1 .MELALUI TAHAPAN TECHNOLOGY READINESS LEVEL

4. KONSEP HILIRISASI, KOMERSIALISASI DAN TRL

Hilirisasi dan komersialisasi

hasil-hasil litbang artinya : 

didorong semua kegiatan

litbang untuk menghasilkan

produk/teknologi menuju TRL 8 

sampai TRL 9



Lab scale 
prototype

Industrial 
scale 

prototype

Industrial scale 
prototype + 

field test

TRL 9

TRL 7

Basic 
principle 

report

Technology 
concept

Research of 
technology 

concept

Validation 
component 

in laboratory

Prototipe
lengkap teruji

Prototipe
teruji dgn
sertifikasi

TRL 8

TRL 6TRL 5

TRL 4TRL 3TRL 2TRL 1

LPNK/LPK dan Industri

Perguruan Tinggi/ Lemlitbang

Government Academic

Business/ 
Industry

A

B

G

Collaboration ABGs

4.1. INTEGRASI PROSES PENGEMBANGAN PRODUK  DAN

KOLABORASI ABGs (academic, business, government, Society)

Society

S

4. KONSEP HILIRISASI, KOMERSIALISASI DAN TRL



4.2. PEMBAGIAN PEKERJAAN DLM MODEL PENGEMBANGAN RISET

No Lembaga

Kontribusi

Dana SDM Alat Regulasi
Manajemen        

Teknologi

1. Kemenristekdikti   

2. Kemkes  

3. Kemperin  

4. PT.Kalbe   

5. IKM/UKM  

6. LIPI  

7. BPPT  

KETUA 
KONSORSIUM/ 
WAKIL KETUA

TIM 
PRODUKSI-

PEMASARAN

TIM 
PENERAPAN-
PEMASARAN

TIM 
REGULASI-
STANDAR-
PERIJINAN

TIM  R&D IKM
TIM  R&D IKM

TIM  R&D IKM

PT. KALBE

IKM/UKM

KEMKES

LIPI

KEMPERIN

CONTOH :     
Produk Kesehatan

BPPT

TIM SDM R&D

KEMENRISTEKDIKTI

4. KONSEP HILIRISASI, KOMERSIALISASI DAN TRL



5.1. PRODUK BIDANG FOKUS

5. CONTOH PRODUK BERJEJARING

1) Produk Transportasi

Peralatan CBI (computer based 

interlocking) untuk pengaturan track 

kereta api di stasiun. Konsorsium PT. 

Len-industri, BPPT, Pens-ITS, ITB, 

Kemenhub, Kemenristekdikti .

2) Produk Kesehatan

Seed vaksin untuk Hepatitis B. 

Konsorsium yang terlibat PT. BioFarma, 

ITB, Lembaga Eijkman, Universitas  Al-

Azhar Iindonesia, BPPT

3) Produk Pangan

Teknologi IB sexing untuk pemilihan bibit 

sapi untuk pedaging. Konsorsium yang 

terlibat PT. KAR, LIPI, 



4) Produk Hankam

Teknologi Radar LPI, dapat mendeteksi musuh 

dengan power yg kecil, sehingga sulit dideteksi 

lawan. Konsorsium yang terlibat PT Radar dan 

Telekomunikasi Indonesia, Solusi 247, BPPT, 

PT.Pandu Biam Jaya

5) Produk Material

Rekayasa Teknologi produksi enzim dan 

aplikasi untuk mendukung pengembangan 

industri enzim. Konsorsium yang terlibat BPPT, 

PT.Petrosida, Unsoed, Rajawali Nusantara 

Indonesia (NRI)

5.1. PRODUK BIDANG FOKUS

5. CONTOH PRODUK BERJEJARING



KONSORSIUM BBO DAN VAKSIN 2015



MOU 16 LEMBAGA DLM PENGEMBANGAN RISET VAKSIN



6. KESIMPULAN

1) Pendekatan riset sinergitas ABGc (membangun jejaring riset) dirasakan
lebih sesuai dengan kultur peneliti Indonesia (kultur gotong-royong dan
pertimbangkan keterbatasan resources yang kita miliki). Untuk itu
pendekatan2 riset tersebut perlu terus difasilitasi secara konsisten dan
berkelanjutan guna mendorong hilirisasi dan komersialisasi produk, 
sehingga bermanfaat bagi masyarakat.

2) Kemenristekdikti mempunyai peran strategis dalam memastikan
terwujudnya berbagai konsorsium (sinergitas) untuk melahirkan karya-
karya yang bermanfaat bagi masyarakat. Untuk itu Kemenristekdikti
harus mampu menciptakan suasana riset yang lebih kondusif melalui
berbagai kebijakan (insentif, mekanisme pertanggungjawaban anggaran, 
penghargaan atas karya dan temuan, dsb) dan keberpihakan (paten, hak
cipta, publikasi, dsb) kepada para peneliti Indonesia, utamanya dalam
bidang kesehatan. 



Terima Kasih

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
REPUBLIK INDONESIA


